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Abstrak

Pemetaan dengan menggunakan Sistem Informasi Gso{B#G) pada tanaman pangan merupakan
suatu cara yang efisien dan efektif untuk mengeétkimakteristik lahan dan potensi pengembangannya
dalam menentukan kelas kesesuaian lahan padawileyah. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kelas kesesuaian lahan tanaman pangan pada Da@ah Sungai (DAS) Krueng Pase Kabupaten Aceh
Utara, yang dimulai dari bulan Desember 2016 sarbplain Maret 2017. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei yang terdiri thap persiapan, survei pendahuluan, survei aitam
analisis data serta penyajian hasil. Beberapatsifiath yang mempengaruhi kelas kesesuaian lahturk un
tanaman pangan yaitu tekstur tanah, kapasitas katem (KTK), pH, kejenuhan basa (KB), C-organik,
Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Hasil penelitian mejukkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk padi
sawah tadah hujan pada SPL 29, SPL 30 dan SPda®4ahasesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas
drainase, fosfor, kalium, lereng dan bahaya ekoslias kesesuaian lahan tidak sesuai (N) denganrfakt
pembatas lereng dan bahaya erosi terdapat pad2&HR{elas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung
dan kedelai adalah sesuai marginal (S3) dengaarfakimbatas tekstur, C-organik, fosfor, kaliumetey

dan bahaya erosi yang terdapat pada SPL 9, SPEFI012, SPL 13, SPL 14, SPL 16, SPL 17, SPL 18,
SPL 20, SPL 21, SPL 22, dan SPL 23. Sedangkan kekesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan faktor
pembatas lereng dan bahaya erosi terdapat padaSsPldapun teknik konservasi tanah yang disarankan
yaitu pembuatan saluran drainase, pemberian pupmdnik dan an-organik yang dikombinasikan serta
pembuatan teras guludan.

Kata kunci: Pemetaan, Kesesuaian Lahan, Watergmedervasi Tanah

Abstract

Mapping using Geographic Information System (GIsfdod crops is an efficient and effective way to
know land characteristics and their developmenemdl in determining land suitability class inegyion.
This study aims to investigate the suitability sla$ food crops in the Krueng Pase River Basin (P&iS
North Aceh Regency, which starts from December 2@it8 March 2017. The method used in this study
is a survey method consisting of the preparatiagest survey introduction, main survey, data anglysi
and presentation of results. Some soil propertiasdffect land suitability classes for food creps soil
texture, cation exchange capacity (CEC), pH, bsaiaration (KB), C-organic, Nitrogen, Phosphorud an
Potassium. The results showed that the land sliiyabliass for rainfed lowland rice on SPL 29, SBQL
and SPL 31 was marginal (S3) with drainage limitfagtor, phosphorus, potassium, slope and erosion
hazard. Unsuitable land suitability class (N) wstbpe limiting factor and erosion hazard is foun&PL

26. The soil suitability class for corn and soybe&amarginal (S3) with texture limiting factor, Gganic,
phosphorus, potassium, slope and hazard (SP), 3PEHAL 18, SPL 20, SPL 21, SPL 22 and SPL 23.
While the land suitability class is not suitable) (Mth slope limiting factor and erosion hazarddand in
SPL 15. The suggested soil conservation techniqresdrainage drainage, organic and inorganic
fertilizer application combined, and the makinggafudan terraces.

Keywords:Mapping, Land Suitability, Watershed, Soil Conséora

Pendahuluan akibat pengaruh cuaca, jasad makhluk hidup

tersebut menjadi lapuk kemudian mineral-
Tanah adalah lapisan atas bumi yang merupakanineralnya terurai, sehingga membentuk tanah
campuran dari pelapukan bebatuan dan jasadng subur (Saridevi, 2013). Secara fisik tanah
makhluk hidup yang telah mati dan membusukperfungsi  sebagai tempat tumbuh dan
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berkembangnya  perakaran, menyuplaresiko penurunan produktifitas lahan akibat

kebutuhan air dan udara Hanafiah (2005)penggunaan yang tidak sesuai, maka perlu
Sedangkan secara kimiawi tanah berfungsililakukan penilaian kesesuaian lahan untuk
sebagai gudang hara dan sumber penyuplai hasawah tadah hujan dan tanaman pangan di DAS
atau nutrisi (meliputi: senyawa organik dan anKrueng Pase Kabupaten Aceh Utara agar dalam

organik sederhana dan unsur-unsur essensipemanfaatannya lebih produktif dan
seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Cu, Zn, Fe, Mn, B,berkelanjutan.
dan CI). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan

Pemetaan dengan menggunakan sisterkelas kesesuaian lahan tanaman pangan di DAS
informasi geografis (SIG) merupakan suatu car&rueng Pase Kabupaten Aceh Utara.
yang efisien dan efektif untuk mengetahui
karakteristik lahan dan potensi Bahan dan Metode
pengembangannya dalam menduga evaluasi Penelitian ini dilaksanakan di DAS
kesesuaian lahan suatu wilayah. KecocokaKrueng Pase yang terletak di Kabupaten Aceh
lahan untuk penggunaan yang telah ditetapkabltara dengan jarak 21,1 km dari Kota
saat ini atau setelah lahan mengalami perubahdmokseumawe, analisis tanah dilakukan di
dapat  dijelaskan dengan mengevaluasiaboratorium Illmu Tanah Universitas Syiah
kesesuaian lahan (Fawtial.,2009). Fungsi dari Kuala Banda Aceh. Penelitian lapangan dimulai
pemetaan ini sendiri adalah memberikandari bulan Desember 2016 sampai dengan bulan
kemudahan dalam memperoleh data, membudfiaret 2017.
keputusan yang tepat, membuat perencanaan Bahan yang digunakan dalam penelitian
dalam pengembangan wilayah. Disamping itujni adalah sampel tanah yang diambil dari lokasi
juga dapat memberikan informasi yang tepapenelitian berdasarkan Satuan Peta Lahan (SPL),
kepada masyarakat dan petani untuk membuaerta bahan kimia untuk menganalisa tanah.
keputusan mengenai kesesuaian lahan yang a@&dangkan alat yang digunakan dalam penelitian
pada suatu wilayah tersebut (Puntodestcal, ini adalah peta jenis tanah (skala 1:100.000),
2010). peta penggunaan lahan (skala 1:100.000), peta

ereng (skala 1:100.000abney level GPS, bor

Kesesuaian lahan perlu diperhatikan dari .
dipertimbangkan untuk keberhasilan suat anah, cangkul, kertas label, kantong plastik,
L\éaret gelang dan alat tulis-menulis.

budidaya tanaman agar nantinya produksi yan Metode yang digunakan dalam penelitian

diharapkan dapat tercapai secara optimal. . : g
Pemanfaatan lahan sebagai sumber daya ala;z%' adalah metode survei yang terdiri atas 4

dan pengembangan suatu komoditas pertani mpat) tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) surve

harus memperhatikan aspek-aspek kelestariﬁendahmuan’ 3) survel utama, 4) analisis data

lingkungan yang sesuai dengan potensi Iahaﬁerta penyajian hasil.
tersebut, penggunaan lahan yang tidak sesugj
dengan kemampuannya akan menimbulka uan Peta L ahan

terjadinya kerusakan lahan (Abdullah, 1993). Satuan peta lahan(SPL) merupakan

Penggunaan lahan yang hanyakumpulan bentang lahan yang memiliki sifat-
mementingkan produksi tanpa sifat atau ciri-ciri yang sama. Penentuan satuan
mempertimbangkan daya dukungnya akarpeta lahan didasarkan pada sifat-sifat
mengakibatkan lahan terancam rusak dan akatarakteristik lahan yang mudah dipetakan seperti
mengganggu keseimbangan ekosistem, sehingdereng (elief), bentuk lahan l@ndform), jenis
lahan tersebut tidak lagi dapat digunakan secatanah, penggunaan lahan dan bahan induk tanah
berkelanjutan.  Ditambah lagi  kurangnya(Hardjowigeno dan Widiatmaka,2007). Hasil
kesadaran masyarakat untuk memanfaatkaoverlay tiga jenis peta yaitu peta jenis tanaha pet
lahan semak belukar yang dinilai dapat menjadkemiringan lereng dan peta penggunaan lahan di
salah satu sumber pendapatan untuldAS KruengPase Kabupaten Aceh Utara didapat
meningkatkan ekonomi masyarakat dari pad@3 Satuan Peta Lahan (SPL), dimana 17 SPL
hanya dibiarkan begitu saja tanpa dikelola. nantinya menjadi mengamatan intensif.

Berdasarkan uraian di atas, untuk dapaHasil Analisis Beberapa Parameter
memanfaatkan lahan secara lestari, tepat dan Hasil pengambilan, pengukuran dan
berkesinambungan serta untuk menghindampengamatan dilapangan menunjukkan bahwa

asil dan Pembahasan
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temperatur rata-rata dilokasi penelitian sebesayang dilihat dari hasil analisis di Laboratorium
26,74°C, curah hujan rata-rata sebesar 1910,8nenunjukkan bahwa untuk ketiga tanaman
mm/tahun, lamanya masa bulan Kkering 3tersebut sangat sesuai sampai cukup sesuai
bulan/tahun, bulan basah 6 bulan/tahun dan rat¢41,11 — 69, 39%), pH agak masam (5,38)
rata kelembaban berkisar 84% (BMKG Acehsampai dengan netral (6,92). Hasil pengukuran
Utara, 2016). pada pH tanah menunjukkan bahwa sangat

Nilai temperatur pada lokasi penelitian ini sesuai untuk padi sawah tadah hujan, jagung dan
sangat sesuai untuk padi sawah tadah hujdkedelai. Ketiga tanaman ini membutuhkan pH
sedangkan untukjagung dan kedelai cukupnulai 55 - 7,5 untuk pertumbuhan yang
sesuai. Kelembaban udara untuk padi sawabptimal. Nitrogen sedang sampai rendah (0,13 —
tadah hujan dan tanaman jagung sangat sesu8i?29), Fosfor rendah sampai sangat rendah (0,05
sedangkan pada tanaman kedelai cukup sesuai.— 1,57) dan Kalium sangat rendah (0,35 — 1,04)

Hasil pengamatan dan pengukuranPenilaian Kelas K esesuaian Lahan
dilapangan menunjukkan bahwa drainase untuk Hasil penilaian kelas kesesuaian lahan
padi sawah tadah hujan, jagung dan kedelai (baikiemberikan informasi tentang pemanfaatan dan
— sedang), kedalaman tanah (> 100 cm)penggunaan lahan yang sesuai dengan kriteria
kemiringan lereng datar sampai berbukit (4 tanaman. Penilaian kelas kesesuaian lahan
24%), bahaya erosi (sangat ringan, sedangnerupakan suatu pendekatan yang penting dalam
ringan), batuan dipermukaan (0 - 2%),mengarahkan penelitian atau evaluasi lebih
singkapan batuan (0 — 1%). Sedangkan hasianjut untuk usaha pengembangan selanjutnya.
analisis tanah di Laboratorium tanahPenentuan kelas kesesuaian lahan bagi tanaman
menunjukkan bahwa tekstur tanah pada kelas ligtang sedang diteliti atau karakteristik lahan
(halus), lempung berdebu(agak halus), lempungenelitian yang diperlukan dalam evaluasi lahan
liat berdebu (agak halus), lempung (sedang)icocokkan dengan kriteria kesesuaian lahan
lempung berdebu (sedang) dan lempung berpagiadi sawah tadah hujan, jagung dan kedelai
(agak kasar) dan untuk C-organik (0,15 -untuk mendapatkan kelas-kelas kesesuaian
2,94%)), lahannya.

Hasil analisis di Laboratorium Kelas Keseuaian Lahan untuk Padi Sawah
menunjukkan bahwa nilai Kapasitas TukarTadah Hujan
Kation tanah untuk padi sawah tadah hujan, Dari hasil analisis tanah dan pengukuran
jagung dan kedelai yaitu sangat sesuai (10,80 gi lapangan, maka didapat kelas kesesuaian
39,20 cmol), sedangkan untuk Kejenuhan Baskhan padi sawah tadah hujan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk gadiah tadah hujan di DAS Krueng Pase
Kabupaten Aceh Utara

No Satuan Peta Lahan Kelas Kesesuaian Lahan
1 26 Neh-1,eh-2

2 29 S3na-2,na-3,eh-1,eh-2

3 3C S3ni-4,ne-2,ne-3

4 31 S3na-2,na-3

Keterangan :ns-= C-organik, na = fosfor, na3 = kalium, eht = Lereng, ete = Bahaya Erosi.

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwpembatas yang sangat berat yaitu fosfor (S3na-
kelas kesesuian lahan untuk padi sawah tadd}), kalium (S3na-3), lereng (S3eh-1) dan bahaya
hujan di empat SPL penelitian adalah sebagarosi (S3eh-2).Untuk faktor pembatas P dan K
berikut : kelas kesesuaian lahan pada SPL 2@apat ditingkatkan dengan cara pemberian pupuk
memiliki kelas kesesuaian lahan tidak sesuai (Nprganik  dan  anorganik  dengan  cara

karena mempunyai faktor pembatas yang sangatengkombinasikan pupuk tersebut secara
berat dan sangat sulit untuk diatasi, dengaseimbang. Sedangkan untuklereng dan bahaya
faktor pembatas lereng (Neh-1) dan bahaya erosrosi dapat diperbaiki dengan teknik konservasi

(Neh-2). Pada SPL 29 memiliki kelas kesesuaiapembuatan teras dengan teras bangku (Hidayat,
lahan sesuai marginal (S3) dengan fakto2006).
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Pada SPL 30 memiliki kelas (Hermawan, 2002). sedangkan untuk faktor
kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) denggrembatas lereng dapat diperbaiki dengan cara
faktor pembatas yang sangat berat yaitu Cusaha pembuatan teras dengan teras pematang
organik (S3nr-4), fosfor (S3na-2) dan kaliumguludan (Hidayat, 2006).

(S3na-3). C-organik dapat ditingkatkan dengan Pada SPL 12 memiliki kelas

cara pemberian bahan organik berupa komposesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan
dan pupuk kandang. Sedangkan untuk P dan Kaktor pembatas yang sangat berat yaitu tekstur
dapat ditingkatkan dengan cara pemberian pupuS3rc-1), C-organik (S3nr-4), fosfor (S3na-2),

organik dan anorganik.Usaha kalium (S3na-3) dan lereng (S3eh-1).Faktor
mengkombinasikan penggunaan pupuk organipembatas untuk tekstur dan C-organik dapat
dan anorganik yang diterapkan pada tanamadiperbaiki dengan cara pemberian pupuk organik
padi sawah akan memberikan peluang untukerupa kompos dan pupuk kandang, untuk P dan
meningkatkan produksi secara berkelanjutank dapat ditingkatkan dengan cara

(Novizan,2002). mengkombinasikan pemberian pupuk organik

Sedangkan pada SPL 31 memilikidan anorganik secara seimbang. Sedangkan
kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3)ntuk lereng dapat diperbaiki dengan cara
dengan faktor pembatas fosfor (S3na-2) dapembuatan teras dengan teras bangku. Pada SPL
kalium (S3na-3). Faktor pembatas P dan K dapat3 memiliki kesesuaian lahan sesuai marginal
diperbaiki dengan  caramengkombinasikan(S3) dengan faktor pembatas yang sangat berat
pemberian pupuk organik dan anorganik secargaitu C-organik (S3nr-4), fosfor (S3na-2) dan

seimbang. kalium (S3na-3). Sedangkan untuk SPL 14
Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman  memiliki kesesuaian lahan sesuai marginal (S3)
Jagung dengan faktor pembatas yang sangat berat

Setelah membandingkan hasil yaitufosfor (S3na-2), kalium (S3na-3), lereng
pengamatan, pengukuran dan hasil analisis diS3eh-1) dan bahaya erosi (S3eh-2). Faktor
Laboratorium dengan kriteria tumbuh tanamarpembatas C-organik, P dan K dapat ditingkatkan
jagung (Lampiran 10) diproleh nilai kesesuaiandengan cara pemberian bahan organik berupa
lahan pada lokasi penelitian seperti yangoupuk organik dan anorganik. Sedangkan untuk

disajikan pada Tabel 13 dan 14. lereng dan bahaya erosi dapat diperbaiki dengan
Berdasarkan Tabel 13 dan 14 dapatara pembuatan teras.
dilihat bahwa kelas kesesuian lahan untuk Pada SPL 15 memiliki kelas kesesuaian

tanaman Jagung di tiga belas SPL adalah sebadahan kelas tidak sesuai (N) karena mempunyai
berikut : kelas kesesuaian lahan pada SPL faktor pembatas yang sangat berat dan sangat
memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marginaulit untuk diatasi, dengan faktor pembatas yaitu
(S3) dengan faktor pembatas yang sangat berlreng (Neh-1) dan bahaya erosi (Neh-2). Pada
yaitu fosfor (S3na-2) dankalium (S3na-3). FaktorSPL 16, SPL 17 dan SPL 18 memiliki kelas
pembatas untuk faktor pembatas P dan K dap&esusaian lahan sesuai marginal (S3) dengan
ditingkatkan dengan cara mengkombinasikarfaktor pembatas yaitu curah hujan C-organik
pemberian pupuk organik dan anorganik secaréS3nr-4)fosfor (S3na-2), kalium (S3na-3),
seimbang. lereng (S3eh-1) dan bahaya erosi (S3eh-2). C-
Pada SPL 10 memiliki kelas organik dapat ditingkatkan dengan cara
kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) denggemberian bahan organik, P dan K dapat
faktor pembatas yang sangat berat yaitu fosfoditingkatkan dengan cara pemberian pupuk.
(S3na-2), kalium (S3na-3) dan ( lereng (S3eh-1pedangkan lereng dan bahaya erosi dapat
faktor pembatas untuk P dan K dapatdiperbaiki dengan teknik konservasi pembuatan
ditingkatkan dengan cara mengkombinasikarieras berupa teras bangku (Hidayat, 2006).
pemberian pupuk organik dan anorganik secara Pada SPL 20 dan SPL 21 memiliki kelas
seimbang. Pemberian bahan organik dakesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan
pemberian pupuk anorganik dapat meningkatkafaktor pembatas yang sangat berat yaitu C-
pH tanah, N-total, P-tersedia dan K-tersediaorganik (S3nr-4)fosfor (S3na-2) dan kalium
didalam tanah, kadar dan serapan hara N, P d¢83na-3). Faktor pembatas C-organik dapat
K tanaman, dan meningkatkan produksi tanamaditingkatkan dengan cara pemberian bahan
jagung (Djuniwatiet al.2003; Banuwaet al., organik berupa kompos dan pupuk kandang
2003) serta meningkatkan produksi kedelaiHanafiah, 2007). Pada SPL 22 memiliki kelas
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kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan  Berdasarkan Tabel 15 dan 16 dapat dilihat
faktor pembatas yang sangat berat yaitu fosfopahwa kelas kesesuian lahan untuk tanaman
(S3na-2) dan kalium (S3na-3). Sedangkan padeedalai di tiga belas SPL adalah sebagai berikut :
SPL 23 memiliki kelas kesesuaian lahan sesudelas kesesuaian lahan pada SPL 9 memiliki
marginal (S3) dengan faktor pembatas yandcelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3)
sangat berat yaitu fosfor (S3na-2), kalium (S3nadengan faktor penghambat yang sangat berat
3), lereng (S3eh-1) dan bahaya erosi (S3eh-2yaitu fosfor (S3na-2) dan kalium (S3na-3).

Faktor pembatas untuk P dan K dapatraktor pembatas untuk P dan K dapat
ditingkatkan dengan cara mengkombinasikarditingkatkan dengan cara mengkombinasikan
pupuk organik dan anorganik secara seimbangiemberian pupuk organik dan anorganik secara
Sedangkan untuk lereng dan bahaya erosi dapséimbang. Pemberian bahan organik dan
diperbaiki dengan teknik konservasi pembuatapemberian pupuk anorganik dapat meningkatkan

teras berupa teras bangku (Hidayat, 2006). pH tanah, N-total, P-tersedia dan K-tersedia

Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman didalam tanah, kadar dan serapan hara N, P dan

Keddai K tanaman, dan meningkatkan produksi tanaman
Setelah membandingkan hasil jagung (Djuniwati et al.2003; Banuwaet al.,

pengamatan, pengukuran dan hasil analisis d003) serta meningkatkan produksi kedelai
Laboratorium dengan kriteria tumbuh tanamanHermawan, 2002).

Kedelai (Lampiran 11) diproleh nilai kesesuaian

lahan pada lokasi penelitian seperti yang

disajikan pada Tabel 15 dan 16.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan untukriiadiilDAS Krueng Pase Kabupaten Aceh Utara

No Satuan Peta Lahan Kelas Kesesuaian Lahan
1 9 S3na-2,na-3
2 10 S3na-2,na-3,eh-1
3 12 S3rc-1,nr-4,na-2,na-3,eh-1
4 13 S3nr-4,na-2,na-3,eh-1,eh-2
5 14 S3nr-4,na-2,na-3,eh-1,eh-2
6 15 Neh-1,eh-2
7 16 S3n&2,ne-3,el-1,el-2
8 17 S3na-2,na-3,eh-1,eh-2
9 18 S3nr4,ne2,ne-3,el-1,el-2
10 20 S3nr-4, na-2,na-3
11 21 S3nr-4, na-2,na-3
12 22 S3 na-2,na-3
13 23 S3na-2,na-3,eh-1,eh-2
Keterangan: rc-1 = tekstur, nr-4 = C-organik, na-fosfor, na-3 = kalium, eh-1 = Lereng, eh-2 ghBya
Erosi.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan untekdfai di DAS Krueng Pase Kabupaten Aceh

Utara
No Satuan Peta Lahan Kelas Kesesuaian Lahan
1 9 S3na-2,na-3
2 10 S3na-2,na-3,eh-1
3 12 S3rc-1,nr-4,na-2,na-3,eh-1
4 13 S3nr-4,na-2,na-3
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5 14 S3na-2,na-3,eh-1,eh-2

6 15 Neh-1,eh-2

7 16 S3na-2,na-3,eh-1,eh-2

8 17 S3na-2,na-3,eh-1,eh-2

9 18 S3nr-4,na-2,na-3,eh-1,eh-2
10 20 S3nr-4,na-2,na-3

11 21 S3nr-4,na-2,na-3

12 22 S3na-2,na-3

13 23 S3na-2,na-3,eh-1,eh-2

Keterangan: rc-1 = tekstur, nr-4 = C-organik, maf®sfor, na-3 = kalium, eh-1 = lereng, eh-2&hBya Erosi

Pada SPL 10 memiliki kelas kesesuaian lahapembatas yang sangat berat dan sangat sulit
sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatagntuk diatasi, dengan faktor pembatas lereng
yang sangat berat yaitu fosfor (S3na-2), kaliun{Neh-1) dan bahaya erosi (Neh-2). Pada SPL 16
(S3na-3) dan lereng (S3eh-1). Faktor pembatadan SPL 17 memiliki kelas memiliki kelas
untuk P dan K dapat ditingkatkan dengan car&esesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan
mengkombinasikan pemberian pupuk organikaktor pembatas yang sangat berat yaitu fosfor
dan anorganik secara seimbang. Sedangkg®3na-2), kalium (S3na-3), lereng (S3eh-1) dan
faktor pembatas lereng dapat diperbaiki dengabahaya erosi (S3eh-2). Faktor pembatas untuk
cara teknik konservasi yaitu pembuatan teras. lereng dan bahaya erosi dapat diperbaiki dengan

Pada SPL 12 memiliki kelas kesesuaiarteknik konservasi pembuatan teras berupa teras
lahan sesuai marginal (S3) dengan faktobangku. Sedangkan pada SPL 18, SPL 20 dan
pembatas yang sangat berat yaitu tekstur (S3r&PL 21 memiliki kelas memiliki kelas
1), C-organik (S3nr-4),fosfor (S3na-2), kalium kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan
(S3na-3) dan lereng (S3eh-1). Faktor pembatafaktor pembatas yang sangat berat C-organik
untuk tekstur sangat sulit untuk diubah tetapi{S3nr-4)fosfor (S3na-2) dan kalium (S3na-
dapat diperbaiki dengan cara pemberian pupuB).Faktor pembatas untuk P dan K dapat
organik (Hardjowigeno, 2010). Upaya perbaikandiperbaiki dengan cara pemberian pupuk organik
untuk C-organik dapat ditingkatkan dengan caralan anorganik dengan cara mengkombinasikan
pemberian bahan organik berupa kompos dasecara seimbang. Sedangkan faktor pembatas
pupuk kandang, sedangkan untuk lereng dapaintuk C-organik dapat ditingkatkan dengan cara
diatasi dengan cara usaha pembuatan terg@emberian bahan organik berupa kompos dan
(Hidayat, 2006). pupuk kandang (Hanafiah, 2005).

Pada SPL 13 memiliki kelas kesesuaian Pada SPL 22 memiliki kelas kesesuaian
lahan sesuai marginal (S3) dengan faktofahan sesuai marginal (S3) dengan faktor
pembatas yang sangat berat yaitu C-organibembatas yang sangat berat yaitu fosfor (S3na-2)
(S3nr-4), fosfor (S3na-2) dan kalium (S3na-3).dan kalium (S3na-3). Faktor pembatas untuk P
Faktor pembatas untuk C-organik, P dan K dapadan K dapat diperbaiki dengan cara pemberian
diperbaiki dengan cara pemberian pupuk organipupuk organik dan anorganik dengan cara
berupa kompos serta kombinasi antara pupuknengkombinasikan secara seimbang. Pada SPL
organik dan anorganik. Pada SPL 14 memiliki23 memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai
kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3harginal (S3) dengan faktor pembatas yang
dengan faktor pembatas yang sangat berat yaigangat berat yaitu fosfor (S3na-2), kalium (S3na-
fosfor (S3na-2), kalium (S3na-3), lereng (S3eh-3), lereng (Neh-1) dan bahaya erosi (Neh-2). ).
1) dan bahaya erosi (S3eh-2). Faktor pembatdsaktor pembatas untuk lereng dan bahaya erosi
untuk lereng dan bahaya erosi dapat diperbailkdapat diperbaiki dengan cara teknik konservasi
dengan cara teknik konservasi tanah, lerentanah, lereng dengan kemiringan 0-8% dapat
dengan kemiringan 0-8% dapat diterapkan teknikliterapkan teknik penanamaistrip yang
penanaman strip yang digabung dengan digabung dengan penanaman mulsa menurut
penanaman mulsa menurut kontur (Suprihartondontur.

2003). Usaha Perbaikan K esesuaian Lahan

Pada SPL 15 memiliki kelas kesesuaian Ada beberapa faktor pembatas yang dapat

lahan tidak sesuai (N) karena mempunyai faktodibedakan menjadi dua jenis yaitu (1) faktor
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pembatas yang sifatnya permanen atau tidalapisan tanah dipermukaan, meningkatkan
ekonomis untuk diperbaiki seperti temperaturepopulasi jasad renik, dan mempertinggi daya
curah hujan, lamanya masa kering darserap dan daya simpan air.

kelembaban. Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut (Hanafiah, 2014) bahan organik
Rayes (2007) yang menyatakan bahwa dalammerupakan sumber senyawa-senyawa organik
evaluasi lahan faktor ketinggian tempat yangyang dapat diserap oleh tanaman meskipun
merupakan rezim suhu, kelembaban tidak dapatalam jumlah sedikit, seperti alanine, glisin dan
diperbaiki dengan teknologi yang ada (2) faktoasam amino lainnya, juga hormone/zat
pembatas yang dapat diperbaiki dan secamperangsang tumbuh dan vitamin. Secara fisik
ekonomis masih menguntungkan dengan carhiomass (bahan organik) berperan untuk
memasukkan teknologi yang tepat seperti mempengaruhi warna tanah menjadi coklat-
drainase, media perakaran, retensi hardjitam, merangsang granulasi, memperbaiki
ketersediaaan hara, bahaya banjir, toksisitastruktur tanah menjadi lebih remah dan
bahaya erosi (Hardjowigeno dan Widiatmakameningkatkan daya tanah dan menahan air

2007). sehingga drainase tidak berlebihan, kelembaban
Faktor pembatas di setiap SPL yang dapatan temperature tanah menjadi stabil.

diperbaiki seperti berikut : - Fosfor dan Kalium

- Drainase Adapun upaya yang dilakukan untuk

Adapun Usaha atau cara yang dapameningkatkan fosfor dan kalium agar tepat dosis
dilakukan untukmemperbaiki drainase adalaldan tepat sasaran yaitu dengan cara pemberian
dengan cara melakukan tindakan perbaikan padsmhan organik berupa pupuk kandang dan sisa
sistem drainase dengan pembuatan salurganaman sebanyak 20 ton/ha, yang dilakukan
drainase yang baik dan benar, yaitu dengan casatu sampai dua minggu sebelum tanam (MST)
pembuatan parit. Dimana saluran pembuangadengan cara di tebar, kemudian disertai dengan
air (waterway dibangun menurut arah lereng pemberian pupuk anorganik NPK dengan dosis
dan merupakan saluran pembuangan air aliraN (urea) 200 kg/ha, SP-36 200 kg/ha dan KCL
permukaan. Drainase juga dapat diperbaikilOO0 kg/ha. Untuk pemberian N (Urea) diberikan
dengan pembuatan parit-parit yang dalam da@ kali yaitu masing-masing %2 pada saat tanam
sempit. Biasanya untuk pengendalian hilangnyalan umur 14 hari setelah tanam (HST),
air dari tanah sebelum air masuk kedalam tanasedangkan untuk SP-36 dan KCL diberikan
(Suripin, 2004). sekaligus pada saat tanam. Pemberian bahan
- Tekstur organik 20 ton/ha yang disertai pupuk NPK

Tekstur tanah tidak dapat diubah, tetapidengan dosis (Urea 200 kg/ha, SP-36 200 kg/ha
bisa diperbaiki dengan cara penambahan puputan KCL 100 kg/ha) berpengaruh nyata terhadap
organik berupa kompos dan pupuk kandangumlah daun, bobot basah, bobot kering dan
Pengaruh bahan organik terhadap tanah ddmdar K-tanah (Rahmaet al.,2008).
tanaman adalah sebagai berikut : sebagai Penggunaan pupuk organik dan anorganik
granulator yaitu untuk memperbaiki strukturyang dikombinasikan begitu penting dalam
tanah, sebagai unsur hara bagi tanamamertanian berkelanjutan, karena setiap jenis
menahan kemampuan tanah untuk menahgoupuk memiliki kelebihan dan kelemahan
unsur hara (Kapasitas Tukar Kation menjadimasing-masing yang dapat saling melengkapi
tinggi), sebagai sumber  eneri bagidan memperbaiki sehingga didapatkan hasil
mikroorganisme, menambah kemampuan tanabsaha tani yang tinggi namun keadaan lahan dan
untuk menahan air (Hardjowigeno, 2010). lingkungan yang tetap terjaga kualitasnya demi
- C-organik (Karbon Organik) keberlanjutan sistem pertanian. Pemberian bahan

Adapun upaya yang dilakukan untuk organik dan pemberian pupuk anorganik dapat
meningkatkan C-organik didalam tanah adalalmeningkatkan pH tanah, N-total, P-tersedia dan
dengan memberikan bahan organik berup&-tersedia didalam tanah, kadar dan serapan hara
pupuk kompos dan juga pupuk kandang dengaN, P dan K tanaman, dan meningkatkan produksi
cara di tebar. Pupuk kompos berasal dari hastanaman jagung (Djuniwaét al.2003; Banuwa
pengolahan sisa-sisa tanaman yang menganduegal.,2003) serta meningkatkan produksi kedelai
banyak mikroorganisme. Sementara pupukHermawan, 2002).
kandang berasal dari hasil pengolahan kotoran Lerengdan Bahaya Eros
hewan yang berfungsi untuk menggemburkan
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Adapun usaha perbaikan yang dapat Sedangkan untuk pembuatan teras

dilakukan untuk memperbaiki kondisi lereng danmenurut kontur dapat dilakukan pada Lereng
bahaya erosi yaitu dengan melakukan tekniklengan kemiringan 15-30%. Namun usaha ini
konservasi dengan metode mekanik damperlu tenaga dan modal yang relative besar untuk
vegetatif, yaitu dengan pembuatan Guludan dapembuatannya. Pada pengolahan tanah dengan
guludan bersaluran, pembuatan teras menurgiembajakan tanah dilakukan menurut garis
kontur serta penggunaan tanaman penutup tan&ontur atau memotong lereng, sehingga
seperti Leguminosa Cover CropLCC) dan terbentuk jalur tumpukan tanah dan alur diantara
mulsa. Pembuatan guludan dan guludanumpukan tanah yang terbentang menurut kontur.
bersaluran dilakukan pada lereng 8 sampai 12 %®engolahan menurut kontur akan lebih efektif
atau tanah yang peka erosi dengan membugka diikuti dengan penanaman menurut kontur,
tumpukan tanah yang memanjang menurutarapaitu barisan tanaman diatur sejalan dengan garis
garis kontur atau memotong lereng sert&ontur.
diperkuat dengan penanaman tanaman penutup  Keuntungan utama pembuatan teras
tanah ¢over crop selain untuk mencegah dan menurut kontur adalah terbentuknya penghambat
mengendalikan bahaya erosi juga berfungsaliran permukaan yang meningkatkan
untuk menahan air hujan agar tidak langsungenyerapan air oleh tanah dan menghindari
mengenai  permukaan tanah, menambapengangkutan tanah. Oleh karena itu di daerah
kesuburan tanah (sebagai pupuk hijau). Metodberiklim kering, pengolahan menurut kontur juga
penanamannya dapat rapat, barisan maupwsangat efektif untuk konservasi air (Arsyad,
menurut kontur, dengan demikian maka erosR010).
berkurang (Arsyad, 2010).
Simpulan teras menurut arah kontur dengan penanaman
Kelas kesesuaian lahan untuk padi sawapenutup tanah.
tadah hujan di empat SPL terdiri dari kelas
sesuai marginal (S3). Dengan faktor pembataBaftar Pustaka
drainase (S3oa-1), fosfor (S3na-2), kaliumAbdullah, T. S. 1993.Survai Tanah dan
(S3na-3), lereng (S3eh-1) dan bahaya erosi Evaluasi Lahan Penebar Swadaya,
(S3eh-2), yang terdapat pada SPL 29, SPL 30, Jakarta.
dan SPL 31. Sedangkan pada SPL 26 memilikhrsyad, S. 2010Konservasi Tanah dan AilPB
kelas kesesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan Press. Bogor.
faktor pembatas lereng (Neh-1) dan bahaya erogisdak, C. 2010.Hidrologi dan Pengelolaan
(Neh-2). Adapun usaha perbaikan yang dapat di Daerah Aliran Sungai Edisi
lakukan yaitu dengan cara pembuatan saluran kelima.Yogyakarta : Gadjah Mada
drainase yang dalam dan sempit, pemberian University Press.
pupuk organik dan anorganik dengan caraAtman. 2006. Budidaya Kedelai di Lahan Sawah
mengkombinasi, serta pembuatan teras menurut ~ Sumatera Baratlurnal lImiah Tambua5
arah kontur dengan penanaman penutup tanah. (3):288-296.
Kelas kesesuaian lahan untuk tanamamBanuwa, I. S., Pulung, M. A., dan Utomo, M.
Jagung dan Kedelai di tiga belas SPL terdiri dari 2003. Pengaruh pemberian sisaright

kelas sesuai marginal (S3). Dengan faktor soil) terhadap serapan NPK dan hasil
pembatas vyaitu tekstur (S3rc-1), C-organik serapan jagungZéa mays ). J. Tanah
(S3nr-4), fosfor (S3na-2), kalium (S3na-3), Trop.,16 : 111-113.

lereng (S3eh-1) dan bahaya erosi (S3eh-2), yarBasyaruddin. 2013Pengelolaan Tanah dan Air
terdapat pada SPL 9, SPL 10, SPL 12, SPL 13, “ Memelihara Produktifitas Tanah dan

SPL 14, SPL 16, SPL 17, SPL 18, SPL 20, SPL Kualitas Air". Cita pustaka Media
21, SPL 22 dan SPL 23. Sedangkan pada SPL 15  Perintis, Bandung.

memiliki kelas kesesuaian lahan tidak sesuai (N)BMKG] Badan Meteorologi Klimatologi dan
dengan faktor pembatas lereng (Neh-1) dan Geofisika Aceh Utara. 2014. Data Iklim.
bahaya erosi (Neh-2). Adapun usaha perbaikaiBPDAS] Badan Pengelolaan Daerah Aliran
yang dapat di lakukan yaitu dengan cara Sungai Provinsi Aceh. 2011. Data
pembuatan saluran drainase yang dalam dan Hidrologi DAS Krueng Pase tahun 2011.
sempit, pemberian pupuk organik dan anorganikBPS] Badan Pusat Statistik Aceh, 2015.
dengan cara mengkombinasi, serta pembuatan  Produksi Padi dan Palawija Provinsi Aceh.
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